
Jurnal Kesehatan Kusuma Husada Volume 12 No 2, Hal 128-135, Juli 2021  

Universitas Kusuma Husada Surakarta                                ISSN : 2087 – 5002 | E-ISSN : 2549 – 371X 

 

128 

 

AKUPUNTUR METODE YNSA DAN HIPNOTERAPI TERHADAP 

KECERDASAN INTELEKTUAL (IQ) DAN KECERDASAN EMOSIONAL 

(EQ) ANAK  

 
Maria Dewi Christiyawati 1), Estuningsih2)  

 
1,2 Poltekkes Kemenkes Surakarta 

e-mail : mariadewichristiyawati@yahoo.co.id 

 

 
 

ABSTRAK 

Kecerdasan intelektual (IQ) membantu seseorang untuk mampu bertindak secara terarah, 

berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungannya secara efektif. Sama dengan IQ, 

kecerdasan emosional (EQ) penting bagi keberhasilan seseorang untuk berempati, 

mengungkapkan dan memahami perasaaan, mengendalikan amarah, kemandirian, serta 

beradaptasi. Beberapa upaya untuk meningkatkan IQ dan EQ adalah terapi akupuntur 

dengan metode Yamamoto New Scalp Acupuncture (YNSA) dan hipnoterapi. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh terapi akupuntur metode YNSA dan hipnoterapi 

untuk meningkatkan IQ dan EQ anak di TK Kanisius, Sukoharjo. Metode penelitian 

merupakan penelitian kuantitatif pre dan post test design dengan kontrol secara cross-

sectional. Analisis statistik menggunakan uji Mann Whitney dan uji paired T- test. Hasil 

penelitian menunjukkan untuk p value pada variabel IQ yaitu  komponen pemahaman: 

0.018, ingatan: 0.000, logika: 0.174, daya cipta: 0.361, dan pengetahuan umum: 0.024.  

Hasil p value pada variabel EQ yaitu komponen pengaturan diri: 0.017, interaksi sosial: 

0.661, kemandirian: 0.000, kompetisi: 0.192, kepekaan: 0.000. Kesimpulan penelitian ini 

adalah ada pengaruh terapi akupuntur metode YNSA dan hipnoterapi terhadap 

peningkatan IQ (pemahaman, ingatan, pengetahuan umum) dan EQ (pengaturan diri, 

kemandirian dan kepekaan) pada anak. 

Kata kunci: akupuntur metode YNSA; EQ; hipnoterapi; IQ 

 

ABSTRACT  

  
Intellectual intelligence (IQ) helps someone to act purposefully, think rationally, and deal 

with his environment effectively. Similar to IQ, emotional intelligence (EQ) is important 

for a person's success in empathizing, expressing and understanding feelings, controlling 

anger, independence, and adapting. Some efforts to increase IQ and EQ are acupuncture 

therapy with the Yamamoto New Scalp Acupuncture (YNSA) method and hypnotherapy. 

The purpose of this study was to determine the effect of acupuncture therapy using the 

YNSA method and hypnotherapy to increase the IQ and EQ of children at Kanisius 

Kindergarten, Sukoharjo. The research method was quantitative pre and post test design 

with cross-sectional control. Statistical analysis was using Mann Whitney test and paired 

T-test. The results showed that p value on the IQ variable, the components of 

understanding: 0.018, memory: 0.000, logic: 0.174, creativity: 0.361, and general 

knowledge: 0.024. The p value on the EQ variable are self-regulation components: 0.017, 

social interaction: 0.661, independence: 0.000, competition: 0.192, sensitivity: 0.000. The 

conclusion of this study is there was an effect of YNSA method acupuncture therapy and 

hypnotherapy on increasing IQ (understanding, memory, general knowledge) and EQ 

(self-regulation, independence and sensitivity) in children. 

Keywords: YNSA acupuncture method; EQ; hypnotherapy; IQ  
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1. PENDAHULUAN  

     Kecerdasan intelektual (IQ) 

merupakan kecerdasan yang 

menuntut pemberdayaan otak, hati, 

jasmani, dan pengaktifan manusia 

untuk berinteraksi secara fungsional 

dengan yang lain. Kecerdasan 

seseorang banyak dibentuk dan 

dipengaruhi faktor lingkungan antara 

lain keluarga dan sekolah. IQ tidak  

mempengaruhi perilaku etis, 

sedangkan kecerdasan emosional 

(EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) 

mempengaruhi perilaku etis 

(Riasning dkk, 2017).  

Kecerdasan intelektual dan 

kecerdasan emosional saling 

berinteraksi secara dinamis, baik 

pada tingkatan konseptual maupun di 

dunia nyata. Tingkat kecerdasan 

seorang anak yang ditentukan secara 

metodik oleh IQ memegang peranan 

penting untuk suksesnya anak dalam 

belajar. Beberapa cara stimulasi 

tumbuh kembang anak atau 

meningkatkan kecerdasan anak 

adalah dengan akupresur, akupuntur, 

dan hipnosis rutin pada anak. 

Akupresur secara efektif dapat 

membantu peningkatan kecerdasan 

anak (Bastani et al, 2015).  

Akupuntur merupakan metode 

pengobatan non farmakologis 

berdasarkan obat komplementer, dan 

telah dikenal dalam sistem perawatan 

kesehatan biasa (Fengge, 2012). 

Akupuntur telah digunakan untuk 

menstimulasi kecerdasan. Salah satu 

metode terapi akupuntur yaitu 

metode Yamamoto New Scalp 

Acupuncture (YNSA) (Yamamoto et 

al, 2010. Pengembangan metode ini 

sangat bagus untuk menstimulasi 

kecerdasan anak (Wang, 2009).  

Hipnosis merupakan metode yang 

sangat luas penggunaan dan 

aplikasinya di dalam kehidupan 

sehari – hari. Hipnoterapi sebagai 

suatu teknik terapi pikiran dan   

penyembuhan yang menggunakan 

metode hipnotis untuk memberi 

sugesti atau perintah positif   kepada   

pikiran bawah sadar untuk 

penyembuhan suatu gangguan 

psikologis atau untuk mengubah 

pikiran, perasaan, dan perilaku 

menjadi lebih baik.  

Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh terapi 

akupuntur metode YNSA dan 

hipnoterapi terhadap peningkatan 

kecerdasan intelektual (IQ) dan 

kecerdasan emosional (EQ). 

 

2. METODE PENELITIAN  

     Desain penelitian menggunakan 

quasy experiment with pre and post 

test with control group. Pengukuran 

data IQ dan EQ dilakukan sebelum 

dan sesudah intervensi akupuntur dan 

hipnoterapi. Data sebelum diberikan 

intervensi kelompok sebagai data pre 

test. Pengamatan kembali sesudah 

diberikan intervensi sebagai data post 

test.  

     Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga November 

2020. Alat penelitian menggunakan 

IQ dan EQ test. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak usia pra sekolah di TK 

Kanisius, Mayang, Gatak, Sukoharjo. 

Sampel penelitian adalah 40 anak 

yang diambil dengan teknik total 

sampling. Kriteria inklusi penelitian 

adalah : 

a. Anak usia prasekolah 3 – 5 tahun  

b. Anak dan keluarga kooperatif 

bersedia menjadi responden 

c. Anak dengan orangtua mau 

melakukan intervensi secara rutin 

d. Anak dan keluarga mampu 

membaca, menulis dan 

berkomunikasi secara verbal dan 

non verbal 

e. Anak dalam kondisi sehat, dapat 

berorientasi pada tempat, waktu 

dan orang. 

 Kriteria ekslusi adalah ada 

kontraindikasi akupuntur pada anak. 

Analisis data menggunakan uji 

paired T- test dan uji Mann Whitney. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Analisis Univariat  

1) Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin. 
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Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin (n= 40) 

No. Jenis Kelamin n % 

1 Perempuan 24 60 

2 Laki-laki 16 40 

Total 40 100 

     Distribusi responden berdasarkan 

jenis kelamin pada tabel 1 

menunjukkan jumlah responden 

terbanyak adalah perempuan 

sejumlah 24 (60%).  

     Perbedaan responden berdasarkan 

jenis kelamin sebagaimana tercantum 

pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

secara kenyataan jumlah populasi 

secara global didominasi oleh 

perempuan. Perbedaan antara laki – 

laki dan perempuan secara anatomi 

fisiologis memiliki perbedaan 

ditinjau dari sistem reproduksi yang 

berkaitan dengan fungsi faal, proses 

biokimiawi dan hormonal.  

     Distribusi responden dipengaruhi 

oleh kondisi geografis dan demografi 

wilayah suatu tempat. Hasil 

penelitian Monks (2002) 

menunjukkan perbedaan sejak 

permulaan pada dua jenis kelamin 

(matriks conditioning) yang dapat 

dianggap sebagai suatu dasar biologis 

yang memungkinkan adanya 

perbedaan tingkah laku antara 

perempuan dan laki-laki.  

2) Perbedaan level Kecerdasan 

Intelektual (IQ) sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan terapi akupuntur 

metode YNSA dan Hipnoterapi. 

 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan IQ 

No Variabel 
Sebelum Sesudah 

P value 
n % n % 

1 Pemahaman     

0,018 
 Sedang 32 80 23 57.5 

 Baik 8 20 14 35 

 Baik sekali 0 0 3 7.5 

2 Ingatan      

0,000 
 Sedang 22 55 7 17.5 

 Baik 18 45 25 62.5 

 Baik sekali         0             0         8                 20 

3 Logika     

0,174 
 Sedang 18 45 14 35 

 Baik 22 55 24 60 

 Baik sekali 0 0 2 5 

4 Daya cipta     

0,361 
 Sedang 26 65 23 57.5 

 Baik 14 35 17 42.5 

 Baik sekali 0 0 0 0 

5 Pengetahuan umum     
 

 

0,024 

 Sedang 23 57.5 20 50 

 Baik 17 42.5 20 50 

 Baik sekali 0 0 0 0 

 Total 40 100 40 100  

     Berdasarkan data tabel 2 hasil uji 

Mann Whitney bahwa berdasarkan IQ 

variabel pemahaman menunjukkan p 

value 0,018 < 0,05 sehingga ada 

perbedaan bermakna antara dua 

kelompok. Berdasarkan IQ variabel 

ingatan menunjukkan p value 0,000 < 

0,05 sehingga ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan IQ variabel logika 

menunjukkan p value 0,174 > 0,05 

sehingga tidak ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan IQ variabel daya cipta 

menunjukkan p value 0,361 > 0,05 

sehingga tidak ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan IQ variabel pengetahuan 
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umum menunjukkan p value 0,024 < 

0,05 sehingga ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

     Hasil analisis data menunjukkan 

ada perubahan signifikan yaitu 

peningkatan IQ dari variabel 

pemahaman, ingatan, dan 

pengetahuan umum. Peningkatan 

komponen tersebut didapatkan 

karena adanya stimulasi tindakan 

terapi akupuntur metode YNSA 

secara rutin. Terapi akupuntur 

metode YNSA bekerja melalui sistem 

syaraf pusat yang mempengaruhi 

peningkatan aktivitas pada bagian 

cortical dan subcortical yaitu 

thalamus, lateral frontal-Dorso 

Lateral PreFrontal Cortex (DLPFC), 

insula, medial dan ventromedial 

prefrontal cortex, Posterior 

Cingulate Cortex (PCC), cerebellum, 

basal ganglia, dan Peri Aqueductal 

Grey (PAG). Aktivitas   YSNA 

terjadi pada nosiseptif (thalamus, 

insula, DLPFC, PAG), area pusat 

motor (cerebellum, basal ganglia), 

dan jaringan atensi. Perubahan yang 

terjadi dalam aktivasi sistem 

nosiseptif   merupakan    efek 

langsung dari YNSA (Schockert, 

2011) 

     Akupuntur dapat menstimulasi 

sistem regulasi serta mengaktifkan 

mekanisme endokrin dan neurologi, 

yang merupakan mekanisme fisiologi 

dalam mempertahankan 

keseimbangan (homeostasis) 

(Afrianti dan Pratiwi, 2020). Terapi 

ini menstimulasi sistem regulasi dan 

mengaktifkan mekanisme endokrin 

dan neurologi yang merupakan 

mekanisme fisiologi dalam 

mempertahankan keseimbangan 

(Syarif dkk, 2011).  

     Terdapat banyak teori untuk 

menjelaskan fungsi fisiologis 

akupuntur dalam mempengaruhi 

tubuh manusia, salah satunya adalah 

kecerdasan. Teori tertua adalah 

dalam Chinese Meredian System, 

yaitu titik akupuntur secara elektris 

dapat ditemukan dan dianggap 

sebagai bagian dari bidang energi 

elektro magnetik tubuh (Goleman, 

2009). Titik–titik akupuntur 

sesungguhnya terletak tepat dibawah 

permukaan kulit, meskipun banyak 

titik yang berbeda yang berkaitan 

dengan fungsi atau bagian tubuh 

tertentu. Jalur syaraf merupakan 

struktur fisik yang mempermudah 

terapi akupuntur. Ujung syaraf 

diseluruh tubuh dihubungkan melalui 

spinal cord dalam sumsum belakang 

pada bidang-bidang tertentu dari otak 

dengan sistem cara dari jalur syaraf. 

Terdapat teori fungsi ekstrak dari 

system syaraf pada waktu terapi 

akupuntur adalah bahwa stimulasi 

titik-titik akupuntur tertentu 

mendorong cerebral cortex, 

hipotalamus dan kelenjar di bawah 

otak untuk mengurangi secara 

kimiawi neurotransmitter dan 

hormone (Xuemin, 2009). Tindakan 

akupuntur mampu meningkatkan 

sirkulasi darah lebih banyak oksigen 

yang dihasilkan, sehingga bisa 

menstimulasi dan menutrisi jaringan 

otak dengan baik dan mampu 

merangsang otak berhubungan 

dengan tingkat kecerdasan 

intelektual.  

     Akupuntur menunjukkan hasil 

yang signifikan dalam peningkatan 

fungsi kognitif  meliputi kemampuan 

belajar dan daya ingat pada penelitian 

tentang gangguan penyakit akibat 

pembedahan atau penyakit kronis. 

Akupuntur dapat meningkatkan 

fungsi acetylcholinerase pada 

hippocampus CAI dan CA3 yang 

berfungsi dalam menstimulasi dan 

meningkatkan intelegensi, daya ingat, 

dan konsentrasi (Kim et al,2011). 

     Akupuntur dapat meningkatkan 

fungsi kognitif karena adanya 

peningkatan proliferasi sel pada 

beberapa region otak. Disamping hal 

tersebut, akupuntur juga 

meningkatkan kemampuan belajar 

yang merupakan salah satu bagian 

dari fungsi kognitif dengan cara 

meningkatkan regulasi dari 

glycometabolic enzyme (Liu et al, 

2006). Akupuntur bermanfaat 

melancarkan sirkulasi darah ke 

jaringan otak sehingga membantu 
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otak mendapatkan nutrisi yang 

adekuat untuk mendukung proses 

berpikir dan mengingat (Chen et al, 

2014).  

     Inteligensi merupakan 

kemampuan yang diperoleh melalui 

keturunan, kemampuan yang 

diwariskan dan dimiliki sejak lahir 

dan tidak terlalu banyak dipengaruhi 

oleh lingkungan. Lingkungan ikut 

berperan dalam pembentukan 

kemampuan inteligensi anak. Selain 

hal tersebut perkembangan 

inteligensi juga dipengaruhi oleh 

stimulasi yang rutin dan bersifat 

kontinu.  

     Cara untuk menstimulasi tingkat 

kecerdasan intelektual lainnya yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

stimulasi dengan hipnoterapi. Pada 

saat hipnoterapi, simpul-simpul saraf 

pada anak menstimulus 

neurotransmitter, yaitu zat kimiawi 

otak yang digunakan untuk 

menyampaikan, memodulasi, dan 

menguatkan sinyal antara neuron dan 

sel lainnya, antara lain serotonin, 

dophamin, norephinephrine dan 

noradreanaline. Zat-zat kimiawi otak 

tersebut memproduksi hormon-

hormon yang kemudian diserap 

hippocampus dan didistribusikan ke 

seluruh sel-sel otak. Jenis hormon 

yang diproduksi antara lain, endorfin 

(hormon yang membuat hati senang, 

semangat dan memotivasi), 

encyphalin (hormon yang membuat 

relaks dan fokus serta konsentrasi 

meningkat), beta-endorfin (hormon 

yang membuat lebih percaya diri), 

dan melatonin (hormon yang 

membuat nyaman). Pengaruh hormon 

tersebut adalah mengatur katub emosi 

anak (Lee et al, 2008).  

     Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hipnoterapi lebih unggul 

daripada obat, plasebo, dan 

perawatan lainnya. Ada beberapa 

tahapan dalam proses hipnosis, 

dimulai dengan pre induction, 

induction, depth level test, 

suggestion, termination, dan post-

hypnosis. Keunggulan hipnoterapi 

yaitu menggunakan kekuatan sugesti 

dan kekuatan pikiran yang akan 

mengubah gelombang otak menjadi 

kondisi alfa dan teta sehingga 

langsung merelaksasikan kondisi 

pasien dan menjadi lebih nyaman 

dalam waktu yang lebih singkat. 

Selain itu, biaya hipnoterapi relatif 

rendah, peralatan yang digunakan 

sederhana, serta metode yang 

digunakan juga relatif sederhana 

sehingga mudah diterima oleh 

banyak orang (Khasanah dan Astuti, 

2015). 

     Hipnoterapi dapat meningkatkan 

fungsi neurotransmiter sehingga 

jumlah hormon yang diproduksi 

dapat terjaga dan hippocampus 

mendapat asupan yang cukup. 

Hippocampus adalah bagian 

terpenting dari otak yang terlibat 

dalam membentuk, mengatur, dan 

menyimpan memori. Hipnoterapi 

merangsang anak secara fisiologis 

dan mensugesti secara psikologis, 

sehingga neurotransmitter akan 

terlatih untuk memproduksi hormon 

saat anak tertekan anak menjadi lebih 

kuat, konsentrasi, dan fokus, serta 

mampu berpikir logis (Yoo et al,  

2016).  

 

 

 

Tabel. 3. Distribusi Frekuensi responden berdasarkan EQ 

No Variabel 
Sebelum Sesudah 

P value 
n % n % 

1 Pengaturan diri     

0,017  Sedang 35 87.5 23 57.5 

 Baik 5 12.5 10 2.05 

 Baik sekali 0 0 7 17.5 

2 Interaksi sosial     
0,661 
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 Sedang 19 47.5 16 40 

 Baik 10 25.0 12 30 

 Baik sekali 11 27.5 12 30 

3 Kemandirian     

0,000 
 Sedang 40 100 29 72.5 

 Baik 0 0 11 27.5 

 Baik sekali 0 0 0 0 

4 Kompetisi     

0,192 
 Sedang 20 50 16 40 

 Baik 20 50 20 50 

 Baik sekali 0 0 4 10 

5 Kepekaan     

0,000 
 Sedang 28 70.0 15 37.5 

 Baik 11 27.5 19 47.5 

 Baik sekali 1 2.5 6 15.0 

 Total 40 100 40 100  

 

     Berdasarkan data tabel 3 hasil uji 

Mann Whitney bahwa berdasarkan 

EQ variabel pengaturan diri 

menunjukkan p value 0,017 < 0,05 

sehingga ada perbedaan bermakna 

antara dua kelompok. Berdasarkan 

EQ variabel interaksi sosial 

menunjukkan p value 0,661 > 0,05 

sehingga tidak ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan EQ variabel 

kemandirian menunjukkan p value 

0,000 < 0,05 sehingga ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan EQ variabel kompetisi 

menunjukkan p value 0,192 > 0,05 

sehingga tidak ada perbedaan 

bermakna antara dua kelompok. 

Berdasarkan EQ variabel kepekaan 

menunjukkan p value 0,000<0,05 

sehingga ada perbedaan bermakna 

antara dua kelompok. 

     Hasil analisis data menunjukkan 

ada perubahan peningkatan 

signifikan pada level kecerdasan 

emosional (EQ) dari variabel 

pengaturan diri, kemandirian, dan 

kepekaan. Peningkatan kecerdasan 

emosional tersebut karena adanya 

stimulasi berupa terapi akupuntur 

metode YNSA dan hipnoterapi.  

     Titik akupuntur YNSA dapat 

digunakan untuk menstimulasi 

kecerdasan emosional anak antara 

lain poin A, poin B, point cerebrum, 

point cerebellum, dan point ganglia. 

Pada poin tersebut bila distimulasi 

memberikan manfaat tenang pada 

anak. Sikap tenang pada anak 

mempengaruhi perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. Anak menjadi 

peka, mandiri, sadar diri, mampu 

berinteraksi dengan baik dan mampu 

berkompetisi dengan baik (Saputra 

dan Agustin, 2017).  

     Perbedaan IQ dan EQ 

menunjukkan bahwa IQ bersifat 

rasionalitas karena diperlukan untuk 

dapat memahami dan 

mempertimbangkan hal-hal yang 

bersifat etis dan tidak etis. Sedangkan 

EQ dibutuhkan untuk mengendalikan 

ego diri seseorang. Tingkat EQ tidak 

terkait dengan faktor genetik. Tidak 

seperti IQ yang berubah hanya 

sedikit setelah melewati usia remaja, 

kecerdasan emosi lebih banyak 

diperoleh melalui belajar dari 

pengalaman sendiri, sehingga 

kecakapan seseorang terus tumbuh 

(Jamaludin dan Indriasari, 2011).  

     Hipnosis merupakan metode yang 

sangat luas penggunaan dan 

aplikasinya didalam kehidupan 

sehari-hari. Hipnoterapi 

menggunakan pengaruh kata-kata   

yang   disampaikan   dengan   teknik-

teknik tertentu melalui gelombang 

otaknya yang berada pada gelombang 

alfa atau teta, sehingga kondisinya 

relaks dan mudah ditanamkan 

sugesti.  

     Aligators brain yang terdapat 

pada anak, seperti membantah, 

malas, berbohong, mencuri, menjahili 

adik, memukul, hipersensitif dan 

hiperaktif dapat diatasi dengan 
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metode hipnosis. Suatu pengulangan 

yang dilakukan dalam interval waktu 

yang panjang meskipun dalam 

kondisi sadar juga dapat 

menimbulkan efek hipnosis yang 

subminimal. Oleh kerena itu jika 

sugesti diberikan ke alam bawah 

sadar anak dalam kondisi prima 

hasilnya akan lebih optimal. 

Demikian juga dengan sugesti 

tentang kepekaan, kompetisi, 

kemandirian, kesadaran diri, serta 

interaksi sosial yang baik diberikan 

secara terus menerus akan mampu 

merubah karakter anak sesuai yang 

diinginkan (Khasanah dan Astuti, 

2015).  

     Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan variabel kecerdasan 

emosional, interaksi sosial dan 

kompetisi, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan, meskipun juga ada 

peningkatan dan perubahan ke arah 

perbaikan setelah dilakukan 

intervensi. Hal tersebut disebabkan 

adanya beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi dan sulit dikendalikan 

pada penelitian ini, salah satu faktor 

tersebut adalah faktor lingkungan. 

Lingkungan merupakan faktor yang 

sangat menentukan tercapai atau 

tidaknya potensi genetik anak. 

Perilaku sosial dan sikap anak 

mencerminkan perlakuan yang 

diterima dirumah. 

     Kegiatan penelitian ini dilakukan 

pada masa Pandemi Covid-19, hal ini 

mempengaruhi kondisi lingkungan 

terhadap perilaku anak-anak. Pada 

masa pandemi anak belajar di rumah 

sehingga interaksi anak dan teman 

maupun individu lainnya menjadi 

terbatas. Hal ini menjadi faktor 

keterbatasan penelitian.  

 

4. KESIMPULAN  

     Adanya pengaruh terapi akupuntur 

metode YNSA dan hipnoterapi 

terhadap peningkatan IQ 

(pemahaman, ingatan, pengetahuan 

umum) dan EQ (pengaturan diri, 

kemandirian dan kepekaan) pada 

anak usia pra sekolah. 
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